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A. PERHITUNGAN NSFR

Posisi Tanggal Laporan (06/2023) Posisi Tanggal Laporan (09/2023)
ercatat Berdasarkan Sisa Jangka Waktu reatat Berdasarkan Sisa Jangka Waktu
Komponen ASF (Dalam Juta Rupiah) Total Nilai (Dalam Juta Rupiah) Total Ni No. Ref. dari Kertas Kerja NSFR
Tanpa Jangka 2 6 bulan - Tertimbang Tanpa Jangka 26 bulan - Tertimbang
Wakiu! <6 bulan 20 Lhm 21 tahun Wakiu! <6 bulan &0 (o 21 tahun
1 [Modal : 6,220,808 - - - 6,220,808 6,287,569 - - - 6,287,569
™
2 Modal sesuai POJK KPMM 6,220,808 - - - 6,220,808 6,287,569 - - - 6,287,569 [1.2
3 Tnstrumen modal lainnya B B B B B B B B B i3
2
4 | Simpanan yang berasal dari nasabah perorangan dan pendanaan yang berasal dari nasabah usaha mikro dan usaha kecil: - - - - - - - - - W
21
5 Simpanan dan pendanaan stabil o o - 8 > > > > > - 131
22
6 Simpanan dan pendanaan kurang stabil S S o o o 8 8 > > -l32
7 |Pendanaan yang berasal dari nasabah korporasi: 5,219,051 1,680,619 1,261,801 - 3,116,437 5,146,332 4,919,451 455,897 - 2,932,594 |4
8 Simpanan operasional 4,622,257 B B B 2,311,129 4,318,499 B B B 2,159,250 4.1
) Pendanaan lainnya yang berasal dari nasabah korporast 596,794 1,680,619 1,261,801 B 805,309 827,833 4,919,451 455,897 B 773,345 (4.2
|70 |Tiabilitas yang memiliki pasangan asef yang saling bergantung B B B B B B B B B =[5
11 |Liabilitas dan ekvitas lainnya : 6

' Komponen yang dilaporkan dalam kategori tanpa jangka waktu adalah kemponen yang tidak memiliki jangka waktu kontraktual, antara lain:
instrumen modal yang bersifat permanen (perpetual ), short positions, open maturity positions , giro, ekvitas yang tidak masuk dalam kategori HQLA dan komoditas

B. ANALISIS PERKEMBANGAN NSFR

ANALISIS SECARA INDIVIDU

kewajiban pemenuhan NSFR (paling sedikit 100%).

P sebesar 25,34%

dengan kuartal sebelumnya.

3. Pada periode ini, tidak terdapat Aset dan Liabilitas yang dilap

saling

2. Hasil NSFR pada kuartal ini menunjukkan penurunan sebesar 25,34% dibandingkan dengan kuartal sebelumnya (140,19%). Terdapat p
penurunan ASF berasal dari penurunan Pendanaan lainnya yang berasal dari nasabah korporasi. Sementara itu peningkatan RSF berasal dari peningkatan jumlah pinjaman yang diberikan kepada korporasi. Penurunan nilai ASF dan peningkatan RSF ini menyebabkan rasio NSFR

1. Pada tanggal laporan 30 September 2023, posisi NSFR Bank ANZ Indonesia adalah 114,85%, yang terdiri dari Available Stable Funding (ASF) sebesar IDR 9,24 Triliun dan Required Stable Funding (RSF) sebesar IDR 8,05 Triliun. Dengan demikian, ANZ Indonesia sudah memenuhi

ASF

dengan kuartal

sebesar 1,29%,

itu RSF

sebesar 20,48%. Adapun

12 NSFR liabilitas derivatif 6.1
13 ekuitas dan liabilitas lainnya yang fidak masck dalam kategori diatas 33825 -] 29,729 [6.25.d. 6.5
[14 [Total ASF 9,371,070 9,249,892 |7
Posisi Tanggal Laporan (06/2023) Posisi Tanggal Laporan (09/2023)
Nilai Tercatat Berdasarkan Sisa Jangka Waktu Nilai Tercatat Berdasarkan Sisa Jangka Waktu
Komponen RSF (Dalam Juta Rupiah) Total Nilai (Dalam Juta Rupiah) Total Nilai No. Ref. dari Kertas Kerja NSFR
Tanpa Jangka 2 6 bulan- Tertimbang Tanpa Jangka 2 6 bulan- Tertimbang
s <6 bulan Ao 21 tahun s <6 bulan Ao 21 tahun
15 | Total HQLA dalam rangka NSFR 110,050 180,155 1
16 | Simpanan pada lembaga kevangan lain untuk tujuan operasional 633,321 - - - 316,660 284,073 - - - 142,037 |2
17 | Pinjaman dengan kategori Lancar dan Dalam Perhatian Khusus (performing) - 3,409,789 4,944,608 2,397,553 5,299,522 - 3,651,399 3,865,650 4,655,618 6,897,980 |3
18 kepada lembaga keuangan yang diiamin dengan HQLA Level 1 o 1,942,190 462,841 o 425,639 o 1,707,182 194,218 o 267,827 [3.1.1
" :',:;iz lembaga kevangan yang dijamin bukan dengan HQLA Level T dan pinjaman _kepada lembaga kevangan fanpa - P B R S - D Py—— e I g: g
kepada korporasi non-kevangan, nasabah refail dan nasabah usaha mikro dan kecil, pemerintah pusat, pemerintah 3142
negara lain, Bank Indonesia, bank sentral negara lain dan entitas sektor publik, yang diantaranya: - 855,274 1,984,374 1,893,592 3,029,377 - 1,341,687 1,734,801 4,149,361 5,065,201 (3.1.5
20 3.1.6
memenuhi kualifikasi untuk mendapat bobot risiko 35%
21 atau kurang, sesuai SE OJK ATMR untuk Risiko Kredi - - - - - - - - - - |3.1.40
22 Kredit beragun rumah tinggal yang fidak sedang yang dianfaranya : 2 2 2 2 2 o 2 2 2 - 3472
memenuhi kualifikasi untuk mendapat bobot risiko 35% i i . . . i . . .
23 atau kurang, sesuai SE OJK ATMR untuk Risiko Kredit 3.1.7.1
Surat Berharga dengan kategori Lancar dan Kurang Lancar (performing) yang fidak sedang dijaminkan, fidak gagal
24 bayar , dan tidak masuk sebagai HQLA, fermasuk saham yang diperdagangkan di bursa B - - - - B - - -  [3.2
25 [Aset yang memiliki pasangan liabilitas yang saling bergantung 5 5 5 5 5 5 5 5 5 “[a
a 1,570,313 a 86,418 831,774 . 818,867 . 103,820 701,756
26 | Aset lainnya :
27 Komoditas fisik yang yang dipe gk termasuk emas - - |51
Kas, surat berharga dan aset lainnya yang dicatat sebagai inifial margin untuk konfrak derivatif dan kas afau aset lain
8 yang diserahkan sebagai default fund pada central counterparty (CCP) . 2 . - |s2
9 NSFR aset derivatif - - - - 153
0 NSFR labilitas derivatif_sebelum dikurangi dengan variation margin 267,440 267,440 288,323 288,323 5.4
1 Seluroh aset lainnya yang fidak masuk dalam kategori diatas 1,302,873 | 86,418 564,334 530,544 | 2 103,820 413,433 [5.5 5.d.5.12
2 [Rekening Administratif 17150918 126,520 16,914,190 131,736 [12
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14




